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Abstract

Posyandu cadres are the main driving pillars in health development. The knowledge and skills
of cadres are needed and need to be improved in order to carry out their cadre roles well. This
community service aims to improve the knowledge and skills of elderly Posyandu cadres in
communicating effectively with the elderly when performing their duties. This training was conducted
in the Sidomulyo Inpatient Health Center area of Pekanbaru Riau with 8 participants. The instrument
used to measure knowledge uses a questionnaire consisting of 10 questions. The knowledge of cadres
is measured before and after training. The results of the training measurement found an increase in
the average knowledge of cadres before and after training by 2.88 points. The average knowledge
before training was 5.87 and the average knowledge after training was 8.75. The results of this
community service show that training can improve knowledge and skills. The Puskesmas should be
able to provide other training for Puskesmas cadres
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Abstrak

Kader posyandu merupakan pilar penggerak utama dalam pembangunan kesehatan. Pengetahuan
dan keterampilan kader sangat dibutuhkan dan perlu ditingkatkan agar dapat menjalankan peran
kadernya dengan baik. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan kader posyandu lansia dalam berkomunikasi secara efektif pada lansia ketika
melakukan tugasnya. Pelatihan ini dilakukan di wilayah Puskesmas Sidomulyo Rawat Inap
Pekanbaru Riau dengan jumah peserta 8 orang. Instrumen yang digunakan untuk mengukur
pengetahuan menggunakan kuesioner yang terdiri dari 10 pertanyaan. Pengetahuan kader diukur
sebelum dan sesudah pelatihan. Hasil pengukuran pelatiah didapatkan terjadi peningkatan rerata
pengetahuan kader sebelum dan sesudah pelatihan sebanyak 2,88 poin. Rerata pengetahuan sebelum
pelatihan adalah 5,87 dan rerata pengetahuan setelah pelatihan adalah 8,75. Hasil pengabdian
mayarakat ini menunjukkan bahwa pelatihan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan.
hendaknya pihak puskesmas dapat memberikan pelatihan yang lain bagi kader puskesmas.

Kata Kunci: Pelatihan, Kader, Komunikasi, Lansia

PENDAHULUAN Komunikasi merupakan hal yang

Lansia merupakan seseorang Yyang
berada diatas usia 60 tahun. Pada usia ini
terjadi beberapa perubahan diantaranya
perubahan fisik, psikologis, spiritual,
sosial, dan emosional. Perubahan pada
emosi  dapat mempengaruhi  cara
berkomunikasi dengan orang lain [1].

&) https://doi.org/10.37859/jpumri.v8i1.5825

sangat penting, terutama pada lansia.
Proses penyampaian pesan yang tidak baik
dapat menimbulkan konflik bagi lansia [2].
Komunikasi pada lansia harus dilakukan
dengan sebaik-baiknya, karena lansia lebih
sensistif dan memiliki emosional yang
tidak stabil [3]. Hal ini terjadi karena
adanya penurunan fungsi organ pada
lansia, sehingga  dapat menjadi
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penghambat bagi lansia dalam
berkomunikasi [4]. Hambatan-hambatan
tersebut dapat membuat pesan yang
diterima berbeda dengan pesan yang
disampaikan [5].

Seorang kader posyandu lansia
memiliki peran penting dalam menjaga
komunikasi yang efektif bagi lansia [1].
Kader posyandu selalu berhadapan dan
berkomunikasi pada lansia ketika ada
kegiatan posyandu lansia. Kader posyandu
memegang peranan penting dan sangat
strategis untuk meningkatkan kesehatan
dan kesejahteraan lansia [6].

Berbagai upaya dapat dilakukan untuk
meningkatkan kesehatan dan
kesejahteraan lansia, salah satunya adalah
upaya promotif dan preventif. Upaya ini
bisa diberikan dalam bentuk pelatihan dan
pendidikan kesehatan bagi kader lansia
[7].

Pelatihan merupakan pengembangan
diri untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan. Pelatihan kader bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan dan
keterampilan kader posyandu lansia [8].

Kader posyandu lansia bertugas
membantu petugas puskesmas dalam
melakukan pemeriksaan kesehatan lansia
[9]. Oleh sebab itu, kaderlah yang sering
melakukan komunikasi kepada lansia.
Bentuk komunikasi tersebut dapat berupa
pendataan, skrining, pemeriksaan status
kesehatan, pemberian  vitamin  dan
suplemen, dan pengembangan
keterampilan [10].

Agar tugas kader dapat berjalan
dengan biak, dibutuhkan pengetahuan dan
keterampilan terkait komunikasi efektif
pada lansia bagi kader posyandu, sehingga

dibutunkan  sebuah pelatihan  yang
bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan kader

posyandu dalam berkomunikasi secara
efektif pada lansia.

METODE PENGABDIAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilakukan di wilayah kerja Puskesmas
Rawat Inap Sidomulyo. Adapun Langkah-
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langkah pelatihan kader posyandu ini

dilakukan melaui 3 tahap yaitu :

1. Tahap identifikasi masalah
Tahap ini dilaksanakan dengan
melakukan pertemuan dengan petugas
puskesmas, kader, RW, dan RT untuk
melakukan identifikasi kebutuhan
atau permasalahan dan memberikan
solusi kegiatan meliputi tujuan dan

rencana  kegiatan yang  akan
dilakukan.  Sebelum  melakukan
pelaihan  kader, terlebih  dahulu

dilakukan koordinasi dengan pihak
puskesmas terkait syarat kader yang
akan mengikuti pelatihan, diantaranya
; aktif dalam Kkegiatan posyandu
lansia, minimal berpendidikan SMA,
dan bersedia mengikuti pelatihan
hingga  selesai.  Pelatihan ini
menggunakan modul sebagai
pedoman  bagi  kader  dalam
menerapkan materi pelatihan.

2. Tahap pelatihan pada kader
Pada tahap ini, sebelum diberikan
pelatihan, dilakuka pre test terlebih
dahulu terkait pengetahuan kader
tentang komunikasi efektif pada
lansia. Setelah itu diberikan pelatihan
kader dengan metode ceramah,
diskusi, dan roleplay. Pada tahap ini
diberikan edukasi terkait komunikasi
efektif pada lansia, bagaimana cara
berkomunikasi secara efektif dengan
lansia, dan peran kader dalam
pelayanan kesehatan lansia. Jumlah
kader yang ikut dalam kegiatan ini ada
8 orang.

3. Monitoring dan evaluasi
Pada akhir setiap pemberian materi,
peserta diberikan pertanyaan dan
dijawab dengan baik. Pada tahap ini
juga diberikan kesempatan kepada
peserta untuk mengajukan pertanyaan.
Untuk evaluasi demonstrasikepada
peserta diminta untuk memperagakan
Kembali keterampilan yang sudah
diperoleh. Di akhir pertemuan juga
dilakukan post test Kembali untuk
menilai pengetahuan kader.

doi: https://doi.org/10.37859/jpumri.v8il1.5825
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan ini diberikan pada 8 orang
kader posyandu lansia. Pada pelatihan ini
juga diukur pengetahuan kader sebelum
dan sesudah pelatihan. Adapun hasilnya
dapat dilihat pada tabel berikut :

Table 1. Hasil Pre-test dan Post
Test Peserta

n Mean SE SD Min Max

Pre 8 5,87 0,22 0,641 5 7
Test 7

Post 8 8,75 0,25 0,707 8 10
Test 0

Hasil statistik dapat terlihat bahwa ada
peningkatan pengetahuan kader lansia
sebelum dan sesudah diberikan pelatihan
komunikasi efektif bagi lansia.

Hasil ini sejalan dengan hasil
pengabdian masyarakat yang dilakukan
oleh [1] yang menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan pengetahuan kader
tentang keomunikasi terapeutik setelah
diberikan pelatihan.

Pelatihan merupakan bagian dari
investasi SDM (human investment) dalam
meningkatkan kemampuan dan
keterampilan kerja dan meningkatkan
pengetahuan [11]. Pengetahuan
merupakan hasil tahu dari seseorang yang
didapat dari sebuah objek penginderaan,
penglihatan, pendengaran, dan sebagainya.

Pelatihan kader bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan kader. Dengan adanya
pelatinan, kader dapat menambah
pengetahuan dan dapat meningkatan
keterampilannya.

Berikut dokumentasi terkait pelatihan
kader posyandu lansia tentang komunikasi
efektif pada lansia.
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Gambar 1. Penyampaian Materi
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SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat
meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan kader posyandu lansia di
wilayah puskesmas rawat inap sidomulyo
pekanbaru tentang komunikasi efektif
pada lansia.
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